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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lalat merupakan ordo Diptera yang mampu membawa agen patogen
melalui permukaan tubuh, mulut, sayap, kaki, dan sebagainya. Hal tersebut terjadi
karena lalat dapat menjadi media penyebaran mikroorganisme patogen di tubuh
lalat (Prajnawita, 2020).

Beberapa mikroorganisme patogen yang dibawa oleh lalat dapat
menyebabkan penyakit, seperti Infeksi parasit usus yang menyerang manusia
biasanya disebabkan oleh protozoa usus dan cacing usus dengan tingkat prevalensi
yang bervariasi. Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 1,7 miliar
orang di dunia terinfeksi cacing, sehingga penyakit ini dikategorikan sebagai
penyakit tropis terabaikan. Selain itu, World Health Organization (WHO)
memperkirakan sekitar 500 juta orang di seluruh dunia dapat terinfeksi Entamoeba.
Dari jumlah tersebut, hanya 10% yang kemungkinan terinfeksi spesies patogen E.
histolytica, sementara sisanya terinfeksi spesies non-patogen. Amoebiasis
menyebabkan 40.000 hingga 100.000 kematian setiap tahun dan merupakan
penyebab kematian keempat akibat infeksi protozoa (Carrero dkk., 2020).

Infeksi cacing (helminthiasis) di Indonesia tersebar luas, baik di daerah
pedesaan maupun perkotaan. Survei pada siswa sekolah dasar di beberapa provinsi
menunjukkan prevalensi infeksi cacing sebesar 61%-79%, sementara untuk semua
kelompok usia prevalensinya berkisar antara 41%-59% (Trasia, 2023). Infeksi

protozoa usus juga menjadi masalah signifikan, terutama di negara-negara



berkembang dengan iklim tropis. Di Indonesia, angka kejadian infeksi protozoa
usus mencapai 10-18% (Deza dkk., 2018). Penelitian yang di lakukan Pratami
(2022) di TPA Sukawinatan melaporkan dari 35 anak didapatkan hasil 2,9% positif
terinfeksi cacing, begitu pula penelitian yang dilakukan Azizah (2023)
menunjukkan dari 40 responden anak terinfeksi telur cacing Soil Transmitted
Helminth. Infeksi ini dapat menyerang semua kelompok usia, baik anak-anak
maupun orang dewasa.

Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan antara lalat dan
penyebaran parasit. Penelitian Arif dkk. (2018) di kawasan Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Sampah Talang Gulo, Jambi, menunjukkan bahwa lalat Musca
domestica adalah jenis yang paling banyak ditemukan di permukiman sekitar
kawasan tersebut, dan ditemukan telur Ascaris lumbricoides pada lalat Musca
domestica tersebut. Ratna Dita dkk. (2022) juga melaporkan bahwa telur Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura ditemukan pada lalat di Tempat Pengolahan
Sampah 3R Kartini, Palembang. Penelitian Manurip (2023) di Pasar Damar dan
Rasamala menunjukkan adanya keberadaan Musca domestica dan Chrysomya
megacephala di daerah tersebut, serta protozoa seperti Entamoeba histolytica,
Acanthamoeba spp., Balantidium coli, dan Giardia lamblia pada tubuh lalat. Hal
ini menunjukkan bahwa lalat tidak hanya membawa telur cacing, tetapi juga
protozoa yang dapat menimbulkan masalah kesehatan masyarakat.

Adapun dampak yang dapat diberikan oleh protozoa dan helmin diantaranya
seperti, amubiasis pada manusia disebabkan oleh Entamoeba histolytica yang dapat

menyerang usus (intestinal amoebiasis) maupun organ-organ di luar usus (extra-



intestinal amoebiasis) misalnya hati, paru, otak dan kulit (Protozoologi Kedokteran,
2012). Sementara infeksi cacing yang menyerang sistem pencernaan, dapat memicu
malnutrisi, gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak, serta
penyumbatan usus yang dalam penanganannya memerlukan operasi (Hermansyah
dkk., 2024).

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-3241-1994, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah adalah sarana fisik yang digunakan untuk
mengkarantinakan sampah kota sehingga aman (Standar Nasional Indonesia (SNI),
1994). Kondisi ini berpotensi menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan
sekitarnya, baik pencemaran tanah karena pembusukan sampah yang mengundang
vektor penyakit maupun pencemaran air karena masuknya limbah organik ke dalam
air permukaan dan air tanah, sehingga dapat berpotensi menimbulkan mikroba
patogen yang dapat menjadi sumber infeksi dari parasit usus. (Claudia dkk., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2024), melaporkan bahwa 25%
sampel tanah yang berada di TPA Terjun Marelan positif mengandung parasite,
seperti larva Hookworm sebesar 67,7%, telur A. lumbricoides sebesar 8%, dan telur
Hookworm sebesar 3%. Selain itu, salah satu masalah utama yang dihadapi
masyarakat di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah tingginya populasi
lalat, terutama saat musim penghujan, yang dipicu oleh curah hujan tinggi,
meningkatnya kelembapan, dan melimpahnya sampah organik sebagai sumber
makanan dan tempat berkembang biaknya lalat (Zam Zam, 2020). Penelitian Putri
dan Emilia (2022) di TPA Sukawinatan, Palembang, mengidentifikasi spesies lalat

yang dominan di lingkungan tersebut, seperti Musca domestica, Fannia sp.,



Chrysomya megacephala, dan Lucilia sp., yang semakin memperkuat keterkaitan
antara kondisi lingkungan TPA dengan keberagaman dan tingginya populasi lalat.
Penelitian ini akan dilakukan di TPA Sukawinatan, Palembang. TPA
merupakan tempat akhir pembuangan sampah yang berpotensi menjadi sumber
pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. TPA Sukawinatan mulai
beroperasi sejak 1994, dengan luas lahan 25 hektar, dan saat ini 15 hektar telah
terpakai. Diperkirakan sisa lahan 10 hektar dapat menampung sampah hingga tahun
2028 (Mariadi dan Kurniawan, 2019). Penelitian bertujuan untuk menilai potensi
lalat sebagai vektor penyebaran penyakit di sekitar TPA Sukawinatan, Palembang.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Identifikasi Ektoparasit pada Lalat Musca sp. dan Chrysomya sp. di
Tempat Pembuangan Akhir Sampah Sukawinatan Kota Palembang Tahun

2025”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu ditemukannya Ektoparasit pada Lalat Musca sp. dan Chrysomya sp. di TPA
Sukawinatan Kota Palembang Tahun 2025.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah saja jenis ektoparasit pada lalat Musca sp. di TPA Sukawinatan Kota
Palembang Tahun 2025?
2. Apakah saja jenis ektoparasit pada lalat Chrysomya sp. di TPA Sukawinatan

Kota Palembang Tahun 2025?



3. Berapakah persentase ektoparasit pada lalat Musca sp. di TPA Sukawinatan

Kota Palembang Tahun 2025?

4. Berapakah persentase ektoparasit pada lalat Chrysomya sp. di TPA

Sukawinatan Kota Palembang Tahun 2025?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya ektoparasit pada lalat Musca sp. dan lalat Chrysomya sp.

di TPA Sampah Sukawinatan Kota Palembang Tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahuinya jenis ektoparasit yang ditemukan pada lalat Musca sp.
yang ditemukan di TPA Sampah Sukawinatan Kota Palembang Tahun
2025

Diketahuinya jenis ektoparasit yang ditemukan pada lalat Chrysomya
sp. yang ditemukan di TPA Sampah Sukawinatan Kota Palembang
Tahun 2025

Diketahuinya persentase ektoparasit yang ditemukan pada Lalat Musca
sp. yang ditemukan di Tempat Pembuangan Akhir Sampah
Sukawinatan Kota Palembang Tahun 2025

Diketahuinya persentase ektoparasit yang ditemukan pada Lalat
Chrysomya sp. yang ditemukan di Tempat Pembuangan Akhir Sampah

Sukawinatan Kota Palembang Tahun 2025



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai referensi dan informasi di Poltekkes Kemenkes Palembang
Khususnya di bidang Parasitologi tentang Ektoparasit pada Lalat Musca sp.
dan Chrysomya sp. di TPA Sampah Sukawinatan Kota Palembang Tahun 2025.
2. Manfaat Aplikatif
Memberikan sumbangsih ilmiah bagi Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis Poltekkes Kemenkes Palembang khususnya pada mata kuliah
Parasitologi dan memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat
mengenai identifikasi spesies ektoparasit pada Lalat Musca sp. Dan Lalat
Chrysomya sp. Di TPA Sukawinatan Kota Palembang untuk menjaga
kebersihan agar terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh lalat. Serta bagi
pemerintah untuk lebih meningkatkan sanitasi di daerah TPA Sukawinatan
Kota Palembang.
F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ektoparasit pada tubuh lalat
Musca sp. dan Chrysomya sp. di TPA Sampah Sukawinatan Kota Palembang Tahun
2025. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif observasional dengan sampel lalat
Musca sp. dan Chrysomya sp. di sekitar TPA Sukawinatan. Sampel penelitian ini
adalah Musca sp. dan Chrysomya sp. Teknik pengambilan yang digunakan adalah
accidental sampling dan metode penelitian yang digunakan adalah metode
Sedimentasi NaCl 0,9%. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di TPA

Sukawinatan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Januari-Februari 2025 di



Laboratorium Parasitologi Poltekkes Kemenkes Palembang. Hasil yang didapatkan
yaitu ditemukkannya ektoparasit berupa telut 7enia sp. (25%) pada sampel

Chrysomya sp. dan tidak ditemukan ektoparasit (Negatif 0%) pada sampel Musca

Sp.
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